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ABSTRACT

Ifzilhsan. 2019. "Development of Electronic Physics Module for Class XI High
School Semester 2 UsingModel Inquiry Based Learning IntegratedApproach
Contextual Teaching And Learning.” Thesis. Physics Education Study Program
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University.

Participants in the learning process are still lacking in independence and
are not yet motivated and active in learning activities. One contributing factor is
the teaching materials applied in the learning process not yet in accordance with
the needs of students. In reality, the field still uses printed teaching materials and
does not use models and integrates approaches in teaching materials. Utilization
of technology can be used to convert printed teaching materials into non-printed
electronic modules one of them. The electronic module is developed in the hope
that students can learn anywhere and anytime independently and make students
more motivated and active in the learning process. The purpose of this study is to
produce an electronic module using anmodel inquiry based learning integrated
with theapproach contextual teaching and learning with valid, practical and
effective criteria.

This type of research is a development research with ADDIE development
model consisting of the stages of analysis, design, development, implementation,
evaluation. The research instrument consisted of validity sheets, practicality
sheets and objective tests. The data analysis technique uses percentage
descriptions for preliminary study analysis, validation and practicality. The
effectiveness test uses N-gain analysis on knowledge competence.

The results of this study are electronic modules using anmodel of inquiry
based learning integratedapproaches that contextual teaching and learning meet
valid criteria with an average value of 0.89. The practicality of using electronic
modules by teachers and students has an average of 97.00 and students 89.40 with
very practical criteria. The electronic module is in the effective criteria seen in
increasing knowledge competency by using N-gain analysis with a value of 0.67
in the medium category. The electronic module uses anmodel that inquiry based
learning integratedapproaches contextual teaching and learning to meet valid,
practical and effective criteria. Therefore this electronic module is suitable for use
in learning in schools.

Keywords: Electronic Modules, Inquiry Based Learning, Contextual Teaching and
Learning



ABSTRAK

Ifzi lhsan. 2019. “Pengembangan Modul Elektronik Fisika SMA Kelas XI
Semester 2 Menggunakan Model Inquiry Based Learning Terintegrasi Pendekatan
Contextual Teaching And Learning.” Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Peserta ddik dalam proses pembelajaran masih kurang mandiri serta belum
termotivasi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu faktor penyebabnya
adalah bahan ajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran belum sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Kenyataannya di lapangan masih menggunakan
bahan ajar cetak dan belum menggunakan model serta mengintegrasikan
pendekatan dalam bahan ajar tersebut. Pemanfaatan teknologi dapat digunakan
untuk mengubah bahan ajar cetak menjadi non cetak salah satunya modul
elektronik. Modul elektronik dikembangkan dengan harapan peserta didik dapat
belajar dimana saja dan kapan saja secara mandiri dan lebih membuat peserta
didik termotivasi serta aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan modul elektronik menggunakan model inquiry based
learning terintegrasi pendekatan contextual teaching and learning dengan kriteria
valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design, development,
implementation, evaluation. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validitas,
lembar praktikalitas dan tes objektif. Teknik analisis data menggunakan deskripsi
persentase untuk analisis studi pendahuluan, validasi dan praktikalitas. Uji
efektivitas menggunakan analisis N-gain pada kompetensi pengetahuan.

Hasil penelitian ini adalah modul elektronik menggunakan model inquiry
based learning terintegrasi pendekatan contextual teaching and learning
memenuhi Kriteria valid dengan nilai rata-rata 0,89. Praktikalitas penggunaan
modul elektronik oleh guru dan peserta didik memiliki rata-rata 97,00 dan peserta
didik 89,40 dengan kriteria sangat praktis. Modul elektronik berada pada kriteria
efektif terlihat pada peningkatan kompetensi pengetahuan dengan menggunakan
analisis N-gain dengan nilai 0,67 pada kategori sedang. Modul elektronik
menggunakan model inquiry based learning terintegrasi pendekatan contextual
teaching and learning memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Oleh sebab itu
modul elektronik ini layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Modul Elektronik, Inquiry Based Learning, Contextual Teaching and
Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan
kualitas hidup manusia. Pendidikan selalu mengalami perubahan seiring
perkembangan zaman dan kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
Pendidikan yang berkualitas dapat memberikan suatu kontribusi yang sangat baik
bagi suatu bangsa yang nantinya dapat menghasilkan lulusan yang bermutu tinggi.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.Oleh sebab
itu kualitas pendidikan harus ditingkatkan agar tersedianya sumber daya manusia
yang dapat menyongsong era revolusi 4.0 saat ini.

Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 menuntut peserta didik memiliki
kompetensi seperti kemampuan berpikir Kritis, kreatif, inovatif, keterampilan
berkomunikasi, berkerjasama, berkolaborasi dan percaya diridalam pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber
belajar lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan melalui berbagai

pengalaman.Pembelajarandengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat



ini diharapkan dapat menjelaskan materi yang bersifat abstrak dan memberikan
kemudahan dalam bidang pendidikan untuk menyusun dan mengembangkan
bahan ajar yang menarik, inovatif serta dapat meningkatkan rasa ingin tahu
peserta didik.Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah komputer.
Menurut Festiyed (2008) pembelajaran berbantuan komputer dapat
memberikan sumbangan perhatian peserta didik relatif tinggi dibandingkan
pembelajaran biasa. Komputer dapat digunakan sebagai media yang
memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri dalam memahami suatu
konsep baik dirumah maupun disekolah. Dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi saat ini dalam proses pembelajaran diharapkan tercapainya kompetesi
yang sangat penting bagi peserta didik salah satunya kompetensi pengetahuan.
Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk
mengembangkanpendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan
perkembangan zaman, diantaranya: melakukan sertifikasi guru, pelengkapan
sarana dan prasarana, mengadakan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK),
penyempurnaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2013 berupapenerapan model-model dan pendekatan untuk menunjang
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penerapan model dan pendekatan
dalam pembelajaran bertujuan untuk mengaktifkan peserta didik.Menurut
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016, pendidik harusnya merancang perencanaan
pembelajaran, melakukan penyiapan media yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan menerapkan model serta mengintegrasikan TIK secara sistematis

sesuai dengan kondisi peserta didik. Harapan dari kebijakan tersebut agar



pendidik dapat membuat peserta didik bisa belajar dengan mandiri, aktif serta
menjadikan pembelajaran tersebut lebih menyenangkan terutama dalam
pembelajaran Fisika.

Fisika merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang fenomena alam. Menurut Depdiknas (2006: 443) Fisika berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga Fisika bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Oleh sebab itu salah satu kegiatan pembelajaran Fisika yang efektif
dan benar-benar mencerminkan hakekat Fisika adalah dengan melibatkan peserta
didik secara langsung melalui kegiatan praktik, sehingga pembelajaran yang
berlangsung lebih bermakna. Untuk melihat kenyataan dilapangan berdasarkan
dari usaha-usaha pemirintah perlu dilakukan analisis awal berupa pemberian
angket kepada kepada guru dan peserta didik.

Berdasarkan analisis awal yang dilakukan pada SMAN 1
Pariamanyangterdiri dari analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis materi
dan analisis kemandirian. Pada analisis kebutuhan terdiri dari analisis performa,
analisis standar kelulusan dan analisis kesulitan belajar. Berdasarkan analisis
performa, diperoleh hasil 69,70 dengan kategori cukup untuk identifikasi guru.
Untuk analisis kelengkapan sarana dan prasarana 75,00 dengan kategori baik,dari
kedua indikator analisis performa tersebut terlihat bahwa guru sudah
menggunakan perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013, tetapi guru

masih terpaku kepada penggunaan bahan ajar cetak.Seharusnya dengan



perkembangan teknologi saat ini sangat mungkin sekali guru menggunakan bahan
ajar non cetak.

Tujuan penggunaan bahan ajar non cetak adalah agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri dimana saja dan kapan saja, sehingga pemahaman peserta
didik akan materi pembelajaran semakin bertambah. Kelebihan penggunaan bahan
noncetak adalah dapat menggabungkan semua unsur media seperti teks, video,
animasi, image, soundyang berhubungan dengan materi yang akan dijelaskan
dandapat disimpan di komputer maupun handphone sehingga dapat digunakan
oleh peserta didik dimana saja apabila diperlukan. Dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi otomatis suasana dalam belajar menjadi lebih
menyenangkan.

Untuk analisis standar kelulusan yang dilakukan untuk analisis sikap,
analisis pengetahuan, dan analisis keterampilan.Analisis sikap yang terdiri dari
sikap spiritual dan sikap sosial menunjukkan hasil 86,11 dan 79,17 dengan
kategori baik, analisis pengetahuan 56,67 dengan katergori kurang, sedangkan
untuk analisis keterampilan menunjukkan hasil 75,00 dengan kategori cukup.
Berdasarkan data tersebut terlihat peserta didik masihsangat bermasalah pada
kompetensi pengetahuan, dimana peserta didik belum mampu memecahkan
permasalahan Fisika dalam pemahaman fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

Sedangkan untuk analisis kesulitan belajar yang terdiri dari analisis media
diperoleh hasil 62,50 dengan kategori cukup, analisis bahan ajar 52,78 dengan
kategori kurang, analisis model pembelajaran 56,25 dengan kategori kurang dan

pendekatan pembelajaran 55,56 dengan kategori kurang. Dari ketiga analisis yang



terdapat pada analisis kesulitan belajar didapatkan permasalahan bahwa guru
masih jarang menggunakan media pembelajaran untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami pembalajaran Fisika, bahan ajar yang digunakan masih belum
memudahkan dan mengaktifkan peserta didik dalam mempelajari pelajaran Fisika,
serta model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan masih belum bisa
menuntun peserta didik menemukan suatu konsep dan merasakan pembelajaran
yang menyenangkan.

Selanjutnya, analisis peserta didik yang mencakup Kemampuan aktual,
gaya belajar, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Analisis kemampuan aktual
diperoleh 67,78 dengan kategori cukup, analisis gaya belajar diperoleh 70,57
dengan kategori cukup, analisis sikap diperolen 82,62 dengan katergori baik,
sedangkan analisis pengetahuan dan keterampilan diperoleh 66,41 dan 72,17
dengan kategori cukup.Namun jika ditinjau dari masing-masing indikator, peserta
didik mengalami kesulitan dalam mempelajari Fisika, yang mengakibatkan
peserta didik lambat dalam memecahkan permasalahan.

Untuk analisis kemandirian peserta didik diperoeh 62,29 dengan kategori
cukup. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan kemandirian peserta didik
tersebut adalah dengan mengembangkan suatu bahan ajar berupa modul. Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik.
Menurut Depdiknas (2008) modul merupakan sebagai sebuah buku yang ditulis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila (1)

peserta didik mampu membelajarkan sendiri, (2) materi pelajaran utuh, (3) tidak



tergantung pada media lain, (4) memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi, dan (5) bersahabat dengan peserta didik
Depdiknas (2008). Oleh sebab itu pembelajaran menggunakan modul dipandang
lebih efektif, karena modul merupakan salah satu bentuk bahan pembelajaran
mandiri yang dapat membimbing peserta didik untuk belajar sendiri mengenai
materi pembelajaran yang diberikan.

Modul yang akan dikembangkan sesuai dengan struktur pengembangan
modul sertadesain pembelajaran dengan mengikuti perkembangan teknologi dan
informasi yang dituangkan dalam suatu sumber belajar yang dinamakan modul
elektronik.Tujuan penggunaan modul elektronik agar dapat diimplementasikan
sebagai bahan ajar mandiri yang dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman yang dimiliki. Modul elektronik juga dapat digunakan
dimana saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa kemana saja dan dapat
menyajikan informasi secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat
interaktivitas yang tinggi. Selain itu, proses pembelajaran tidak tergantung lagi
pada instruktur sebagai satu-satunya informasi (Gunadharma, 2011).

Dalam pengembangan modul elektronik digunakan suatu model
pembelajaran. Menurut Permendikbud Nomor 59 tahun 2014 menyatakan
pemilihan model pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik tujuan
pembelajaran yang dicapai, materi, peserta didik, lingkungan belajar serta
kemampuan guru dalam sistem pengelolaan dan pengaturan lingkungan materi
pembelajaran. Model yang dipilih adalah Inquiry Based learning

(IBL)berdasarkan analisis materi yang dilakukan berdasarkan pengelompokan



materi yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Model IBL dipilih
dengan alasan materi pembelajaran dapat dijabarkan untuk kategori prosedural.

Penggunaan model IBL pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung
menuntut peserta didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan konsep secara
mandiri, sehingga peserta didik terlibat langsung dalam penemuan konsep.
Menurut Nurjanah (2017) Model IBL merupakan suatu pembelajaran yang
mampu melibatkan anak langsung kedalam kehidupan nyata dengan melakukan
penyelidikan sendiri dari suatu materi pembelajaran. Sedangkan menurut
Kusmaryono(2013) Model IBL dapat mengajak peserta didik untuk berfikir kritis,
logis, dan sistematis.Penggunaan model IBL dalam pembelajaran diharapkan
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang terdapat
dalam modul elektronik dengan baik.

Pengembangan modul elektronik menggunakan model IBL didukungan
dengan mengintegrasikan pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL).
Tujuanpenggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran bertujuan untuk
mengaitkan materi pembelajaran yang dialami peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Fadhilah (2017) CTL dapat memotivasi peserta didik untuk
mengarahkan pembelajaran mereka sendiri dan untuk menghubungkan antara
pengetahuan dan penerapannya dengan setiap konteks yang ditemukan dalam
kehidupan mereka.Dengan mengkombinasikan model IBL dengan pendekatan
CTLdalam modul elektronik diharapkan dapat menjadikan peserta didik mampu
menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran Fisika, membuat peserta didik

lebih aktif, lebihtermotivasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna



dandapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik terutama kompetensi
pengetahuan.

Modul elektronik menggunakan model IBL dintegrasikan pendekatan CTL
merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat
memahamisuatu konsep melalui suatu tahap yang sistematis yang terdapat dalam
model IBL serta peserta didik dapat merasakan pembelajaran yang menyenangkan
dengan mengintegrasikan pendekatan CTL. Oleh karena itu berdasarkan latar
belakang masalah yang telah diuraikan, penulis melakukanpengembangkan modul
elektronik Fisika SMA kelas XI semester 2 menggunakan model inquiry based
learningterintegrasi pendekatan contextual teaching and learning, diharapkan
mampu menjadi solusi terbaik dalam perkembangan teknologi dalam pembelajaran

Fisika.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakahpengembangkan modul
elektronik Fisika SMA kelas XI semester 2menggunakan model inquiry
basedlearningterintegrasi pendekatan contextual teaching and learningdengan

kriteria valid, praktis, dan efektif?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah menghasilkan
modul elektronik Fisika SMA kelas XI semester 2menggunakan model inquiry
basedlearningterintegrasi pendekatan contextual teaching and learningdengan

kriteria valid, praktis, dan efektif.



D.

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul elektronik Fisika

SMA kelas XI semester 2menggunakan model inquiry based learningterintegrasi

pendekatan contextual teaching and learning. Adapun spesifikasi dari modul

elektronik yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

1.

2.

Modul elektronik dikembangkan dengan aplikasi Adobe Flash.

Modul elektronik yang dibuat berdasarkan model inquiry based
learningterintegrasipendekatan contextual teaching and learning.

Materi Fisika yang dikembangkan dalam modul elektronik adalah materi
Fisika kelas X1 semester 2.

Desain modul elektronik dibuat semenarik mungkin dengan perpaduan warna
yang serasi dan dilengkapi dengan animasi, vidio, gambar, dan

tombol-tombol interaktif untuk memudahkan pengoperasian.

Pentingnya Penelitian

Penelitian pengembangan modul elektronik Fisika SMA kelas XI semester

2menggunakan model inquiry basedlearningterintegrasi pendekatan contextual

teaching and learning penting dilakukan agar:

1.

2.

Peserta didik terlatih menemukan konsep sendiri,dan dapat meningkatkan
kompetensi peserta didik terutama pada kompetensi pengetahuan.

Guru mata pelajaran dapat menciptakan bahan ajar mandiri yang inovatif dan
memberikan variasi media dalam belajar berbentuk modul elektronik

menggunakan model inquiry based learning terintegrasi pendekatan
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contextual teaching and learningsehingga peserta didik lebih antusias dalam
pembelajaran.

3. Sekolah dapat memiliki modul elektronik menggunakan model inquiry based
learningterintegrasi pendekatan contextual teaching and learninguntuk

pembelajaran.

F. Asumsi dan Batasan Penelitian
1.  Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah pengembangan modul elektronik
menggunakan model inquiry based learningterintegrasi pendekatan contextual
teaching and learning,diasumsikan bahwa guru dan peserta didik SMAN 1
Pariaman sudah terbiasa serta mampu menggunakan alat-alat teknologi informasi
seperti komputer, laptop, Hpdan media elektronik lainnya dengan sangat baik.
Modul elektronik dapat dengan mudah digunakan untuk diimplementasikan
sebagai bahan ajar mandiri yang dapat membantu peserta didik belajar dimana
saja dan kapan saja serta tidak tergantung dengan sumber belajar yang lain.
Sehingga, pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran menjadi

meningkat.

2. Batasan Penelitian

Pengembangan modul elektronik menggunakan model inquiry based
learningterintegrasi pendekatan contextual teaching and learning dengan kriteria
valid, praktis, dan efektif digunakan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik

terutama pada kompetensi pengetahuan.
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G. Definisi Operasional

Berikut ini adalah definisi istilah dari variabel-varibel yang ada pada

penelitian ini:

1.

Modul elektronik menggunakan model inquiry based learning adalah bahan
belajar yang dirancang secara sistematis dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam
satuan tertentu dengan penerapan menggunakan model inquiry based
learningterintegrasi pendekatan contextual teaching andlearningdalam setiap
fase pembelajaran.

Validitas produkadalah ketepatan dari suatu produkuntuk mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas produk meliputi validasi isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafisan.

Praktikalitas produk merupakan tingkat kemudahan penggunaan modul
elektronik.

Efektivitas produk adalah seberapa besar kualitas pembelajaran atau semua

aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan mulai dari
analysis, design, development, implementation,dan evaluation diperoleh modul
elektronik menggunakan model inquirybased learning terintegrasi pendekatan
contextual teaching and learningdengan kriteria valid, praktis dan efektif. Modul
elektronik yang dikembangkan berada pada kriteria valid dengan nilai rata-rata
0,89. Validasi yang dilakukan meliputi aspek isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafisan. Seluruh produk yang dikembangkan setelah divalidasi berada pada
kriteria valid.

Kepraktisan modul elektronik dilakukan dengan menyebarkan angket respon
peserta didik dan angket respon guru terhadap modul elektronik yang
dikembangkan. Setelah dianalisis kepraktikasan untuk penggunaan modul
elektronik oleh guru dan peserta didik yaitu 97,00 dan 89,30 yang berada pada
kriteria sangat praktis. Dengan demikian, pengembangan modul elektronik
mendapatkan respon positif dari guru maupun peserta didik.

Keefektifan penggunaan modul elektronik dilihat dari hasil belajar peserta
didik pada kompetensi pengetahuan. Berdasarkan perbandingan antara hasil
pretest dan postestdapat dihitung peningkatan kompetensi peserta didik dalam
ranah pengetahuan dengan menggunakan gain score. Berdasarkan analisis hasil
belajar dengan gain score, dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan rata-rata
hasil belajar. Hal tersebut terlihat melalui hasil peningkatan gain score sebesar

0,67 yang dikategorikan sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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modul elektronik menggunakan model inquirybased learning terintegrasi
pendekatan contextual teaching learningdinyatakan efektif digunakan dalam
pembelajaran.
B. Implikasi

Kesimpulan yang diperoleh bahwa modul elektronik menggunakan model
inquirybased learning terintegrasi pendekatan contextual teaching learning efektif
meningkatkan kompetensi pengetahuan peserta didik. Modul elektronik
menggunakan model inquirybased learning terintegrasi pendekatan contextual
teaching learning dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran mandiri untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik. Penggunaan modul elektronik
menggunakan model inquirybased learning terintegrasi pendekatan contextual
teaching learning membuat peserta didik menjadi aktif dan dapat meningkatkan
rasa percaya diri. Peserta didik juga mampu memecahkan persoalan Fisika yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan kemampuan dasar
yang mereka miliki.

Modul elektronik menggunakan model inquirybased learning terintegrasi
pendekatan contextual teaching learning ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
Fisika di SMA sehingga guru memiliki bahan ajar yang bervariasi. Modul
elektronik menggunakan model inquirybased learning terintegrasi pendekatan
contextual teaching learning juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan masukan
bagi penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan aktivitas peserta didik.

Modul elektronik menggunakan model inquirybased learning terintegrasi
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pendekatan contextual teaching learning ini perlu disosialisasikan pada guru-guru

Fisika sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

C. Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut :

1. Dilakukan penelitian eksperimen untuk melihat efektivitas modul elektronik
menggunakan model inquirybased learning terintegrasi pendekatan contextual
teaching learning.

2. Guru dapat menerapkan modul elektronikmodel inquirybased learning
terintegrasi pendekatan contextual teaching learning sebagai alternatif bahan
ajar sehingga mempunyai bahan ajar yang bervariasi.

3. Dilakukan penelitian pengembangan pada materi Fisika yang lain.
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